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Abstract
The development of social media, especially TikTok, has brought about an increasingly massive wave

of cultural globalization, including the dissemination of Western lifestyle content that is easily accessible
to teenagers. This phenomenon has become a crucial issue in educational environments based on
religious values, such as madrasahs, because it has the potential to influence the formation of students'
identity, values, and dressing behavior. Conceptually, this research is based on the relationship between
the intensity of digital media exposure, the internalization of Western popular cultural values, and
changes in adolescent social behavior in the context of dress norms in Islamic-based schools. This study
aims to analyze the influence of the intensity of exposure to Western lifestyle TikTok content on the
dressing behavior of ninth-grade female students at MTsN 2 Padang. This research uses a quantitative
approach with a survey method. The research sample consists of ninth-grade female students from
MTsN 2 Padang, selected using the proportional random sampling technique. Data were collected thru
a closed questionnaire that had been tested for validity and reliability, and then analyzed using simple
linear regression analysis. The research results show that the intensity of exposure to Western lifestyle
TikTok content significantly affects the students' dressing behavior, both in terms of clothing model
preferences, dressing outside of school, and the tendency to imitate social media influencer figures.
These findings indicate that the higher the intensity of exposure to such content, the greater the
tendency for a shift in dressing behavior that is less aligned with the dress norms of the madrasah.

Keywords: TikTok Exposure, Western lifestyle, Dressing behavior, Teenage girls, Islamic Junior High
School
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Pendahuluan
Media sosial TikTok telah menjadi platform digital yang sangat populer di kalangan remaja dan
memiliki pengaruh kuat terhadap pembentukan gaya hidup serta perilaku sehari-hari. (Reasoning)
Melalui algoritma berbasis minat pengguna, TikTok secara intens menampilkan konten visual yang
bersifat repetitif, termasuk konten gaya hidup Barat yang menonjolkan kebebasan berekspresi, tren
fesyen modern, dan standar estetika global. (Evidence) Data menunjukkan bahwa remaja merupakan
kelompok pengguna TikTok paling aktif, dengan kecenderungan tinggi untuk meniru perilaku dan
gaya yang ditampilkan oleh influencer media sosial (Montag et al., 2021; Kaye et al., 2022). (Conclusion)
Fenomena ini menjadi isu sosial yang krusial bagi lembaga pendidikan berbasis nilai keagamaan,
seperti madrasah, karena berpotensi memengaruhi norma berpakaian dan pembentukan karakter
peserta didik.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa intensitas paparan media sosial berhubungan
signifikan dengan sikap, nilai, dan perilaku remaja. Media digital berfungsi sebagai agen sosialisasi
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baru yang mentransmisikan budaya populer lintas negara secara cepat dan masif. Sejumlah studi
menemukan bahwa paparan konten budaya Barat di media sosial berkorelasi dengan perubahan
preferensi fesyen, gaya berpakaian, serta konstruksi identitas remaja (Arnett, 2015; Valkenburg et al.,
2016; Nesi et al., 2018). Namun, kajian yang secara khusus mengkaji pengaruh TikTok terhadap perilaku
berpakaian siswi madrasah masih relatif terbatas. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah
penelitian yang penting untuk dikaji lebih lanjut, khususnya dalam konteks pendidikan Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensitas paparan konten TikTok
bergaya hidup Barat terhadap perilaku berpakaian siswi kelas IX MTsN 2 Padang. Intensitas paparan
menjadi fokus utama karena frekuensi dan durasi konsumsi media diyakini memperkuat proses
internalisasi nilai dan model perilaku yang ditampilkan. Pendekatan kuantitatif melalui survei
digunakan untuk mengukur hubungan antara tingkat paparan TikTok, kecenderungan imitasi gaya
berpakaian, dan kesesuaian perilaku berpakaian dengan norma madrasah (Creswell & Creswell, 2018).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai
pengaruh media sosial terhadap perilaku berpakaian remaja di lingkungan pendidikan berbasis
keagamaan.

Argumen utama penelitian ini adalah bahwa intensitas paparan konten TikTok gaya hidup
Barat berpengaruh signifikan terhadap perilaku berpakaian siswi madrasah. Paparan visual yang
berulang dapat membentuk persepsi, preferensi, dan kecenderungan perilaku melalui proses
pembelajaran observasional. Teori pembelajaran sosial (Bandura, 2001) dan teori kultivasi media
(Gerbner et al, 2002) menjelaskan bahwa media mampu membentuk realitas simbolik dan
memengaruhi perilaku individu, khususnya remaja yang berada pada fase pencarian identitas. Oleh
karena itu, hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa semakin tinggi intensitas paparan konten TikTok
gaya hidup Barat, semakin besar kecenderungan perubahan perilaku berpakaian siswi kelas IX MTsN
2 Padang.

a. Intensitas Paparan Tik Tok

Intensitas paparan media sosial merujuk pada tingkat keterlibatan individu terhadap media
yang diukur melalui frekuensi, durasi, dan konsistensi penggunaan (Valkenburg & Peter, 2013). Dalam
konteks TikTok, intensitas paparan tidak hanya ditentukan oleh lamanya waktu penggunaan, tetapi
juga oleh sifat algoritmik platform yang menyajikan konten secara berulang dan terpersonalisasi sesuai
preferensi pengguna (Kaye et al., 2022). Paparan yang intens memungkinkan terjadinya internalisasi
nilai, simbol, dan gaya hidup yang direpresentasikan dalam konten, terutama pada remaja yang masih
berada dalam tahap perkembangan identitas (Montag et al., 2021).

Dalam penelitian media, intensitas paparan umumnya dikategorikan ke dalam beberapa
indikator utama, yaitu frekuensi akses (berapa kali pengguna membuka TikTok), durasi penggunaan
(lama waktu penggunaan per hari), dan tingkat perhatian terhadap konten (degree of engagement)
(Valkenburg et al., 2016). Beberapa studi juga menambahkan indikator jenis konten yang dikonsumsi,
seperti konten hiburan, fesyen, atau lifestyle, karena masing-masing memiliki potensi pengaruh yang
berbeda terhadap perilaku remaja. Kategorisasi ini penting untuk mengukur seberapa kuat pengaruh
TikTok terhadap perubahan sikap dan perilaku berpakaian.

b. Konten Gaya Hidup Barat di Media Sosial

Gaya hidup Barat dalam media sosial dipahami sebagai representasi nilai, norma, dan praktik
budaya yang menekankan kebebasan individu, ekspresi diri, modernitas, serta konsumsi simbolik
melalui fesyen dan penampilan (Arnett, 2015). Dalam platform visual seperti TikTok, gaya hidup Barat
sering ditampilkan melalui konten fesyen modern, tren berpakaian terbuka, serta figur influencer yang
menjadi role model global bagi remaja. Paparan terhadap konten semacam ini berpotensi membentuk
preferensi estetika dan cara pandang remaja terhadap standar berpakaian yang dianggap modern dan
ideal.

Konten gaya hidup Barat dapat dikategorikan ke dalam beberapa bentuk, antara lain konten
fesyen (fashion haul, outfit of the day), konten lifestyle influencer, serta konten hiburan yang
menampilkan simbol budaya Barat (Kaye et al., 2022). Kategorisasi ini membantu membedakan tingkat
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pengaruh konten berdasarkan visualisasi dan pesan yang disampaikan. Dalam konteks pendidikan
Islam, kategori konten fesyen menjadi paling relevan karena berkaitan langsung dengan norma
berpakaian dan nilai kesopanan yang dianut madrasah.

c. Perilaku Berpakaian Remaja

Perilaku berpakaian remaja merupakan bentuk ekspresi diri yang mencerminkan identitas,
nilai sosial, dan pengaruh lingkungan budaya (Nesi et al., 2018). Pada masa remaja, pakaian tidak hanya
berfungsi sebagai kebutuhan dasar, tetapi juga sebagai simbol penerimaan sosial dan afiliasi kelompok.
Media sosial memperkuat fungsi simbolik tersebut dengan menyediakan referensi visual yang mudah
ditiru, sehingga memengaruhi cara remaja memilih dan menggunakan pakaian dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam kajian sosiologi dan psikologi remaja, perilaku berpakaian dikategorikan ke dalam
aspek preferensi model pakaian, cara berpakaian dalam konteks sosial tertentu, serta tingkat kesesuaian
dengan norma budaya atau institusi (Valkenburg & Peter, 2013). Pada lingkungan madrasah,
kategorisasi perilaku berpakaian juga mencakup kepatuhan terhadap aturan berpakaian sekolah dan
penerapan nilai kesopanan Islami. Kategori-kategori ini memungkinkan peneliti mengukur perubahan
perilaku berpakaian secara lebih objektif dan terstruktur.

d. Media Sosial dan Pembentukan Identitas Remaja

Media sosial dipandang sebagai agen sosialisasi baru yang berperan penting dalam proses
pembentukan identitas remaja (Odgers & Jensen, 2020). Melalui interaksi simbolik dan paparan konten
visual, remaja membangun pemahaman tentang diri, tubuh, dan citra sosial yang ideal. Teori
pembelajaran sosial menegaskan bahwa individu cenderung meniru perilaku figur yang dianggap
menarik atau memiliki status sosial tinggi, seperti influencer media sosial (Bandura, 2001).

Pembentukan identitas remaja melalui media sosial dapat dikategorikan ke dalam dimensi
kognitif (persepsi dan penilaian diri), afektif (sikap dan ketertarikan), serta perilaku (tindakan nyata
seperti gaya berpakaian) (Gerbner et al., 2002; Valkenburg & Peter, 2013). Kategorisasi ini menunjukkan
bahwa perubahan perilaku berpakaian merupakan manifestasi akhir dari proses internalisasi nilai yang
dimediasi oleh media sosial.

e. Media Sosial dalam Konteks Pendidikan Islam

Dalam konteks pendidikan Islam, media sosial menghadirkan tantangan sekaligus peluang
dalam pembentukan karakter peserta didik. Madrasah menempatkan nilai kesopanan, kesederhanaan,
dan identitas keislaman sebagai bagian integral dari pendidikan karakter, termasuk dalam aspek
berpakaian. Paparan budaya global melalui TikTok berpotensi menciptakan ketegangan antara nilai
lokal-keagamaan dan budaya populer global (Arnett, 2015).

Kajian tentang media sosial dalam pendidikan Islam mengkategorikan respons peserta didik
ke dalam tiga pola utama, yaitu penerimaan selektif, adaptasi terbatas, dan resistensi nilai (Odgers &
Jensen, 2020). Kategorisasi ini penting untuk memahami sejauh mana siswi madrasah mampu
menyaring pengaruh konten TikTok dan mempertahankan norma berpakaian sesuai dengan nilai
institusi pendidikan Islam

Metode
Unit analisis dalam penelitian ini adalah siswi kelas IX MTsN 2 Padang. Pemilihan unit analisis tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa siswi kelas IX berada pada fase remaja awal hingga pertengahan
yang ditandai dengan intensitas penggunaan media sosial yang tinggi dan sensitivitas terhadap
pengaruh lingkungan sosial. Selain itu, MTsN 2 Padang sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai
keislaman memiliki norma berpakaian yang jelas, sehingga memungkinkan pengamatan terhadap
potensi pergeseran perilaku berpakaian akibat paparan media sosial. Dengan demikian, siswi kelas IX
MTsN 2 Padang dianggap representatif untuk mengkaji pengaruh intensitas paparan konten TikTok
gaya hidup Barat terhadap perilaku berpakaian.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Desain
kuantitatif dipilih untuk menguji hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen
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secara objektif dan terukur. Pendekatan survei memungkinkan peneliti mengumpulkan data dari
sejumlah responden dalam waktu relatif singkat serta mengukur intensitas paparan media dan perilaku
berpakaian secara sistematis melalui instrumen terstandar. Oleh karena itu, desain penelitian ini dinilai
tepat untuk menjawab tujuan penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperlukan untuk memperoleh informasi langsung mengenai tingkat paparan TikTok dan perilaku
berpakaian siswi, sedangkan data sekunder digunakan untuk memperkuat konteks penelitian. Data
primer diperoleh dari responden melalui kuesioner terstruktur, sementara data sekunder bersumber
dari dokumen sekolah, literatur ilmiah, dan kebijakan terkait penggunaan media sosial dan aturan
berpakaian madrasah. Kombinasi kedua sumber data tersebut memungkinkan analisis yang lebih
komprehensif dan kontekstual.

Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup. Kuesioner
tertutup memungkinkan pengukuran variabel secara kuantitatif dan meminimalkan bias interpretasi
responden. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator variabel yang diturunkan dari kajian
teoritis DSMM dan Social Cognitive Theory, serta telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan kualitas data. Dengan demikian, teknik pengumpulan data ini dinilai mampu
menghasilkan data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis statistik inferensial. Analisis inferensial
diperlukan untuk menguji hipotesis dan mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Data yang telah memenuhi asumsi statistik dianalisis menggunakan analisis regresi
linier sederhana dengan bantuan perangkat lunak statistik, sehingga diperoleh nilai koefisien regresi
dan signifikansi pengaruh. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam menarik kesimpulan mengenai
pengaruh intensitas paparan konten TikTok gaya hidup Barat terhadap perilaku berpakaian siswi kelas
IX MTsN 2 Padang.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil
a. Intensitas Paparan Konten TikTok Gaya Hidup Barat

Penelitian ini terlebih dahulu menganalisis tingkat intensitas paparan konten TikTok gaya
hidup Barat pada siswi kelas IX MTsN 2 Padang. Pemahaman mengenai tingkat paparan
diperlukan sebagai dasar untuk menjelaskan bagaimana media sosial berpotensi mempengaruhi
perilaku berpakaian dalam konteks pendidikan madrasah. Data mengenai intensitas paparan
konten TikTok gaya hidup Barat divisualisasikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan
diagram batang. Visualisasi ini digunakan untuk memberikan gambaran awal mengenai pola
penggunaan TikTok di kalangan siswi kelas IX MTsN 2 Padang. Diagram menunjukkan variasi
tingkat paparan berdasarkan frekuensi akses, durasi penggunaan harian, dan keterlibatan
terhadap konten fesyen serta lifestyle. Visualisasi data ini memperlihatkan bahwa penggunaan
TikTok merupakan aktivitas yang cukup intens di kalangan responden.
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Intensitas Paparan Konten TikTok Gaya Hidup Barat

Kategori Intensitas Rentang Skor Frekuensi (n) Persentase (%)
Rendah 1.00-2.50 12 16.0
Sedang 2.51-3.75 38 50.7
Tinggi 3.76-5.00 25 33.3
Total 75 100.0
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Data intensitas paparan divisualisasikan melalui tabel distribusi frekuensi dan diagram
batang. Hasil menunjukkan bahwa 50,7% responden berada pada kategori paparan sedang dan
33,3% pada kategori tinggi. Diagram batang memperlihatkan dominasi kategori sedang dan tinggi,
yang menandakan bahwa penggunaan TikTok merupakan aktivitas digital yang cukup intens di
kalangan siswi. Temuan ini menunjukkan bahwa paparan konten TikTok gaya hidup Barat
merupakan fenomena yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari siswi madrasah dan
berpotensi menjadi faktor penting dalam pembentukan perilaku berpakaian.

Secara umum, sebagian besar siswi menunjukkan tingkat paparan konten TikTok gaya
hidup Barat pada kategori sedang hingga tinggi. Hal ini terlihat dari kecenderungan responden
yang mengakses TikTok setiap hari dengan durasi penggunaan yang relatif konsisten. Mayoritas
responden melaporkan sering melihat konten fesyen, gaya berpakaian influencer, dan tren
berpakaian modern yang banyak merepresentasikan budaya Barat. Temuan ini menegaskan
bahwa TikTok menjadi sumber paparan budaya populer yang signifikan bagi siswi madrasah.

Data deskriptif menunjukkan bahwa indikator frekuensi dan durasi penggunaan TikTok
memiliki kontribusi paling dominan dalam membentuk intensitas paparan. Semakin sering dan
lama siswi menggunakan TikTok, semakin besar kemungkinan mereka terpapar konten gaya
hidup Barat secara berulang. Selain itu, tingkat perhatian dan ketertarikan terhadap konten fesyen
juga menunjukkan nilai rata-rata yang relatif tinggi dibandingkan indikator lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa paparan konten TikTok tidak bersifat pasif, melainkan melibatkan
keterlibatan kognitif dan afektif responden.

Tingginya intensitas paparan konten TikTok gaya hidup Barat mengindikasikan adanya
potensi pengaruh media terhadap pembentukan preferensi dan perilaku siswi. Berdasarkan
DSMM, paparan media yang intens meningkatkan kerentanan remaja terhadap efek media.
Paparan berulang terhadap konten visual fesyen dan lifestyle Barat dapat membentuk persepsi
mengenai standar berpakaian yang dianggap modern dan menarik. Oleh karena itu, intensitas
paparan TikTok layak diposisikan sebagai faktor determinan dalam menganalisis perubahan
perilaku berpakaian siswi.

b. Pengaruh Intensitas Paparan TikTok terhadap Perilaku Berpakaian Siswi

Hubungan antara intensitas paparan TikTok dan perilaku berpakaian divisualisasikan
melalui tabel hasil analisis regresi linier sederhana. Tabel regresi digunakan untuk menampilkan
kekuatan dan arah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Visualisasi
tersebut memuat nilai koefisien regresi (3), nilai t, koefisien determinasi (R?), dan signifikansi (p-
value). Penyajian data ini memberikan dasar empiris untuk pengujian hipotesis penelitian.
Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk menguji pengaruh intensitas paparan konten
TikTok gaya hidup Barat terhadap perilaku berpakaian siswi kelas IX MTsN 2 Padang. Regresi
linier sederhana digunakan untuk mengidentifikasi arah dan kekuatan hubungan kausal antara
paparan media sosial dan perilaku berpakaian, yang dalam konteks madrasah berkaitan langsung
dengan internalisasi nilai kesopanan dan norma berpakaian Islami dalam lingkungan pendidikan.

Tabel 2.
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Pengaruh Intensitas Paparan TikTok terhadap Perilaku
Berpakaian
Variabel Independen B t Sig. (p)
Intensitas Paparan Konten TikTok 0.462 4.87 0.000
Konstanta 1.214 3.02 0.003
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Variabel Independen B t Sig. (p)

R? 0.214

c. Interpretasi Tabel

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa intensitas paparan konten TikTok gaya hidup
Barat berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku berpakaian siswi (3 = 0.462; t =4.87; p
< 0.001). Nilai koefisien determinasi (R? = 0.214) menunjukkan bahwa sebesar 21,4% variasi
perilaku berpakaian siswi dapat dijelaskan oleh intensitas paparan konten TikTok, sementara
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Temuan ini mengonfirmasi bahwa semakin tinggi intensitas paparan konten TikTok gaya
hidup Barat, semakin besar kecenderungan perubahan perilaku berpakaian siswi, yang berpotensi
menyimpang dari norma berpakaian Islami yang ditanamkan dalam pendidikan madrasah.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa intensitas paparan konten TikTok gaya hidup
Barat berpengaruh signifikan terhadap perilaku berpakaian siswi. Nilai signifikansi yang
diperoleh lebih kecil dari batas a = 0,05. Hasil uji regresi menunjukkan nilai 3 = 0,462; t =4.87; p =
0,000 (< 0,05). Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya pengaruh
signifikan antara kedua variabel dinyatakan diterima.

Besarnya pengaruh intensitas paparan TikTok terhadap perilaku berpakaian dapat dilihat
dari nilai koefisien determinasi. Koefisien determinasi menunjukkan proporsi variasi perilaku
berpakaian yang dapat dijelaskan oleh intensitas paparan TikTok. Nilai R? sebesar 0,214
menunjukkan bahwa 21,4% variasi perilaku berpakaian siswi dipengaruhi oleh intensitas paparan
konten TikTok gaya hidup Barat, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengaruh TikTok bersifat signifikan namun tidak tunggal.

Pengaruh positif dan signifikan intensitas paparan TikTok terhadap perilaku berpakaian
menguatkan kerangka teoritis penelitian. Social Cognitive Theory menjelaskan bahwa paparan
terhadap model simbolik mendorong proses imitasi perilaku. Nilai koefisien regresi positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas paparan, semakin besar kecenderungan siswi
meniru gaya berpakaian yang ditampilkan dalam konten TikTok. Hasil ini menegaskan bahwa
TikTok berperan sebagai agen sosialisasi yang memengaruhi perilaku berpakaian siswi madrasah,
meskipun pengaruh tersebut tetap berada dalam konteks norma pendidikan Islam.
Pendahuluan

Penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas paparan konten TikTok gaya hidup Barat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku berpakaian siswi kelas IX MTsN 2 Padang.
Hasil ini mengindikasikan bahwa media sosial, khususnya TikTok, memiliki peran penting dalam
membentuk preferensi dan praktik berpakaian remaja. Temuan empiris memperlihatkan nilai
koefisien regresi yang signifikan serta kontribusi variabel paparan media terhadap variasi perilaku
berpakaian siswi. Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat diterima dan menegaskan relevansi
media sosial sebagai faktor determinan dalam perilaku remaja madrasah.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi dunia pendidikan, khususnya
pendidikan Islam. Pengaruh signifikan TikTok terhadap perilaku berpakaian menunjukkan bahwa
proses pembentukan karakter peserta didik tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga
melalui interaksi dengan media digital. Intensitas paparan konten fesyen dan lifestyle Barat
berpotensi memengaruhi cara siswi memaknai norma berpakaian yang berlaku di madrasah. Oleh
karena itu, institusi pendidikan perlu merespons dinamika ini melalui penguatan literasi digital
dan pendidikan karakter yang kontekstual.

Hubungan sebab akibat antara intensitas paparan TikTok dan perilaku berpakaian siswi
dapat dijelaskan melalui mekanisme pembelajaran sosial. Paparan media yang berulang



menyediakan model perilaku yang diamati dan ditiru oleh remaja. Influencer TikTok yang
menampilkan gaya berpakaian modern dan memperoleh penguatan sosial berfungsi sebagai
model simbolik yang mendorong proses imitasi. Dengan demikian, peningkatan intensitas
paparan secara kausal berkontribusi terhadap perubahan perilaku berpakaian siswi.

Hasil penelitian ini dapat diinterpretasikan sebagai bentuk internalisasi nilai budaya
populer Barat dalam konteks lokal madrasah. Remaja berada pada fase perkembangan identitas
yang rentan terhadap pengaruh eksternal. Paparan konten TikTok gaya hidup Barat membentuk
persepsi siswi tentang standar berpakaian yang dianggap modern, menarik, dan relevan dengan
identitas diri. Interpretasi ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku berpakaian bukan sekadar
tren sesaat, melainkan bagian dari proses pembentukan identitas remaja.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh
media sosial terhadap perilaku remaja. Studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa paparan media
digital berkorelasi dengan perubahan sikap dan perilaku, termasuk dalam aspek fesyen dan
identitas diri. Penelitian ini menguatkan temuan Montag et al. (2021), Kaye et al. (2022), dan
Valkenburg dan Peter (2013) yang menegaskan peran signifikan media sosial dalam pembentukan
perilaku remaja. Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan bukti empiris dalam konteks
pendidikan Islam yang masih jarang dikaji.

Berdasarkan temuan penelitian, diperlukan langkah strategis untuk memitigasi dampak
negatif paparan media sosial. Pengaruh TikTok terhadap perilaku berpakaian menunjukkan
perlunya pendekatan kolaboratif antara sekolah, guru, dan orang tua. Program literasi digital,
pendampingan penggunaan media sosial, serta integrasi nilai keislaman dalam pembelajaran
dapat menjadi strategi preventif. Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi rencana aksi
berkelanjutan dalam menjaga keseimbangan antara pemanfaatan media digital dan penguatan
nilai karakter peserta didik.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa intensitas paparan konten TikTok gaya hidup Barat berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku berpakaian siswi kelas IX MTsN 2 Padang. Temuan ini
menunjukkan bahwa media sosial berfungsi sebagai agen sosialisasi yang efektif dalam membentuk
preferensi dan praktik berpakaian remaja. Hasil analisis regresi menunjukkan hubungan yang
signifikan secara statistik antara intensitas paparan dan perubahan perilaku berpakaian, yang selaras
dengan teori Social Cognitive Theory dan Differential Susceptibility to Media Effects Model (Bandura, 2001;
Valkenburg & Peter, 2013). Dengan demikian, TikTok memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku berpakaian siswi madrasah, meskipun pengaruh tersebut berlangsung dalam konteks nilai
dan norma pendidikan Islam.

Kekuatan utama penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan empiris kuantitatif dengan
kerangka teori media yang mapan. Penggunaan DSMM dan Social Cognitive Theory memungkinkan
analisis yang tidak hanya menguji hubungan antarvariabel, tetapi juga menjelaskan mekanisme dan
konteks pengaruh media sosial terhadap remaja. (Evidence) Selain itu, fokus penelitian pada lingkungan
madrasah memberikan kontribusi kontekstual yang relatif jarang dikaji dalam studi media sosial,
khususnya terkait perilaku berpakaian remaja perempuan (Montag et al.,, 2021; Kaye et al.,, 2022).
(Conclusion) Oleh karena itu, penelitian ini memperkaya literatur dengan menghadirkan bukti empiris
baru mengenai pengaruh TikTok dalam konteks pendidikan Islam.

Meskipun memberikan temuan yang signifikan, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Penelitian ini menggunakan desain survei cross-sectional sehingga belum
mampu menangkap dinamika perubahan perilaku berpakaian secara longitudinal. Selain itu,
pengukuran variabel didasarkan pada laporan diri responden (self-reported data) yang berpotensi
mengandung bias subjektivitas, serta keterbatasan lokasi penelitian yang hanya mencakup satu
madrasah (Creswell & Creswell, 2018; Odgers & Jensen, 2020). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan desain longitudinal, pendekatan campuran, serta memperluas
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konteks penelitian guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengaruh media
sosial terhadap perilaku remaja.
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